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ABSTRACT
Perhitungan anggaran biaya sangat penting dalam pengerjaan suatu proyek konstruksi  karena berpengaruh besar terhadap
efektifitas penggunaan anggaran bahkan untuk mengetahui untung atau ruginya pelaksanaan proyek tersebut. Rencana Anggaran
Pelaksanaan (RAP) merupakan salah satu perhitungan biaya proyek yang memperkirakan anggaran sebenarnya yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan sebuah proyek konstruksi. RAP dibuat oleh kontraktor pelaksana dan berfungsi untuk menjadi batasan
pengeluaran biaya proyek agar biaya sesungguhnya tidak melebihi dari jumlah yang disetujui dalam anggaran. Pokok permasalahan
dalam penulisan ini adalah berapa nilai Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) pada sebuah proyek konstruksi gedung. Perencanaan
ini bertujuan untuk mengetahui Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) Proyek Pembangunan Gedung Dewan Sumber Daya Air dan
UPTD-I (Tahap II) Otsus Aceh tahun 2015. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk jadi
dari pihak proyek, seperti shop drawing, Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan time schedule. Disamping itu juga didapatkan data
harga material dan upah tenaga kerja, baik yang berasal dari Dinas Pendapatan dan Kekayaan Aceh maupun hasil survey penulis ke
lapangan untuk mendapatkan harga tahun 2015. Data yang telah didapatkan digunakan sebagai bahan dari format perhitungan baru
yaitu perhitungan penggunaan material, penggunaan tenaga kerja dan penggunaan peralatan. Dari hasil perencanaan ini diperoleh
Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) pada proyek tersebut senilai Rp.4.150.001.700 (Empat Milyar Seratus Lima Puluh Juta
Seribu Tujuh Ratus Rupiah) dengan rincian biaya penggunaan material sebesar  Rp.3.118.429.900(Tiga milyar Seratus delapan
Belas Juta Empat Ratus Dua Puluh Sembilan Ribu Sembilan Ratus Rupiah), upah tenaga kerja sebanyak Rp.664.639.800(Enam
Ratus Enam Puluh Empat Juta Enam Ratus Tiga Puluh Sembilan Ribu Delapan Ratus Rupiah), biaya penggunaan peralatan sebesar
Rp.94.215.300 (Sembilan Puluh Empat Juta Dua Ratus Lima Belas Ribu Tiga Ratus Rupiah) dan biaya overhead  sebesar 6% dari
nilai total proyek yaitu Rp.272.716.600 ( Dua Ratus Tujuh Puluh Dua  Juta Tujuh Ratus Enam Belas Ribu Enam Ratus Rupiah).
